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PENGARUH KESESUAIAN TUGAS-TEKNOLOGI, KUALITAS INFORMASI, 
DAN KUALITAS SISTEM TERHADAP KINERJA INDIVIDU PENGGUNA 
SISTEM ERP 
 
THE EFFECT OF TASK-TECHNOLOGY FIT, INFORMATION QUALITY, AND 
SYSTEM QUALITY TO ERP SYSTEM’S USER PERFORMANCE 
Sufenny Wijaya Oei 
Abdul Hamid Habbe 
Muhammad Achyar Ibrahim 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesesuaian tugas-teknologi, 
kualitas informasi, dan kualitas sistem terhadap kinerja individu pengguna sistem 
Enterprise Resource Planning (ERP). Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah para pengguna sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada 
perusahaan yang mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning 
(ERP) dan beroperasi di Kota Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 93 responden sebagai 
pengguna sistem Enterprise Resource Planning (ERP) di tiga perusahaan tempat 
penelitian dilaksanakan. Data diolah dengan menggunakan Partial Least Square 
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian tugas-teknologi, kualitas 
informasi, dan kualitas sistem mempengaruhi kinerja pengguna sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) secara signifikan dan positif. 
Kata Kunci: sistem ERP, kesesuaian tugas-teknologi, kualitas informasi, kualitas 
sistem, kinerja pengguna  
This research aims to analyze the effect of task-technology fit, information quality, 
and system quality on Enterprise Resource Planning (ERP) system’s user 
performance. Population used in this study is Enterprise Resource Planning 
(ERP) system’s user in companies with Enterprise Resource Planning (ERP) 
system implementation and operate at Makassar. The data was collected using a 
questionnaire given to 93 respondents as Enterprise Resource Planning (ERP) 
system’s user in three companies where this study was conducted. Data was 
processed by using Partial Least Square (PLS). The results indicate that task-
technology fit, information quality, and system quality affect Enterprise Resource 
Planning (ERP) system’s user performance significantly and positively. 
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1.1 Latar Belakang 
Sistem informasi dan teknologi informasi merupakan struktur 
fundamental yang harus dimiliki suatu perusahaan untuk melakukan kegiatan 
operasional. Teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara 
teknologi komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lainnya seperti 
perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan 
telekomunikasi lainnya. Teknologi informasi dipakai dalam sistem informasi 
organisasi untuk menyediakan informasi bagi para pemakai dalam rangka 
pengambilan keputusan. Sistem informasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi 
perusahaan terutama dalam segala aspek aktivitas perusahaan. Sistem informasi 
pada saat ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan bagi dunia bisnis (Kurnia 
et al., 2015).  
Sistem informasi telah dideskripsikan dan diakui oleh perusahaan 
modern sebagai potensi untuk mencapai kinerja yang lebih baik dan 
meningkatkan kemampuan bersaing di dalam kehidupan berbisnis yang dinamis. 
Salah satu sistem informasi yang telah banyak digunakan oleh berbagai 
perusahaan adalah Enterprise Resource Planning (ERP), sistem ini merupakan 
perkembangan yang paling signifikan dalam hal biaya dan kegunaan sistem 
informasi perusahaan. 
Shih dan Huang (2009) menyatakan bahwa sistem ERP merupakan 
sebuah paket sistem software bisnis yang menyediakan solusi terintegrasi secara 






daya (material, sumber daya manusia, keuangan, dan sebagainya) secara efisien 
dan efektif.  
Perusahaan menghabiskan jumlah yang besar dan waktu yang lama 
dalam mengimplementasikan sistem ERP untuk mencapai kinerja yang lebih 
baik. Ali dan Younes (2013) menyatakan bahwa sistem ERP tidak seperti sistem 
informasi lainnya, sistem ERP membantu dalam menyelesaikan masalah 
fragmentasi informasi dalam perusahaan. Azevedo et al. (2012) menyatakan 
bahwa masalah utama dari fragmentasi informasi adalah kesulitan memperoleh 
informasi konsolidasi dan data redundan yang disimpan lebih dari satu sistem. 
Sistem ERP menyelesaikan masalah tersebut secara keseluruhan dan dalam 
satu sistem yang terintegrasi. 
Penggunaan sistem ERP yang sesuai dengan kebutuhan tugas 
karyawan, kualitas informasi dan sistem ERP yang baik akan meningkatkan 
kinerja individu yang bersangkutan. Penelitian mengenai pengaruh sistem ERP 
terhadap kinerja individu telah banyak dilakukan, seperti penelitian yang telah 
dilakukan oleh Ali dan Younes (2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas-teknologi 
(Task-Technology Fit), kualitas informasi, dan kualitas sistem ERP terhadap 
kinerja pengguna, baik berpengaruh secara langsung atau tidak langsung melalui 
persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan sebagai mediator. 
Abugabah dan Sanzogni (2014) melakukan penelitian faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja pengguna akhir sistem ERP pada universitas-universitas di 
Australia yang mengimplementasikan modul ERP yang bernama PeopleSoft. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara kesesuaian tugas-teknologi, kualitas informasi, dan kualitas 






menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, pendidikan, 
dan jenis pengguna terhadap kinerja pengguna, tetapi pengalaman dan tipe 
penggunaan tidak berhubungan signifikan terhadap kinerja pengguna. Hasil 
penelitian Abugabah dan Sanzogni (2014) juga menunjukkan adanya efek 
mediasi yang signifikan dari persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan dalam 
hubungan antara faktor-faktor penelitian terhadap kinerja pengguna. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian ini ingin menguji 
kembali pengaruh kesesuaian tugas-teknologi, kualitas informasi, dan kualitas 
sistem ERP terhadap kinerja pengguna. Penelitian ini akan berfokus pada 
pengaruh langsung dari variabel independen, yaitu kesesuaian tugas-teknologi, 
kualitas informasi, dan kualitas sistem ERP terhadap kinerja pengguna sebagai 
variabel dependen tanpa adanya efek mediasi dari persepsi kemudahan dan 
persepsi kegunaan. Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa perusahaan di 
Makassar yang telah menggunakan sistem ERP untuk mengetahui pengaruh 
sistem ERP terhadap kinerja penggunanya. Atas dasar latar belakang inilah, 
penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Kesesuaian Tugas-Teknologi, 
Kualitas Informasi, dan Kualitas Sistem terhadap Kinerja Individu 
Pengguna Sistem ERP”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan 
permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam pertanyaan 
berikut. 
1. Apakah kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh terhadap kinerja individu 






2. Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap kinerja individu pengguna 
sistem ERP? 
3. Apakah kualitas sistem berpengaruh terhadap kinerja individu pengguna 
sistem ERP? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menjelaskan pengaruh kesesuaian tugas-teknologi terhadap kinerja 
individu pengguna sistem ERP. 
2. Untuk menjelaskan pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja individu 
pengguna sistem ERP. 
3. Untuk menjelaskan pengaruh kualitas sistem terhadap kinerja individu 
pengguna sistem ERP. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 
pihak, diantaranya sebagai berikut. 
1. Kegunaan teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 
empiris tentang pengaruh kesesuaian tugas-teknologi, kualitas informasi 
sistem ERP, dan kualitas sistem ERP terhadap kinerja pengguna sistem 
ERP.   
2. Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
mengenai manfaat kesesuaian tugas-teknologi, kualitas informasi sistem 
ERP, dan kualitas sistem ERP terhadap kinerja pengguna sistem ERP, serta 







1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan 
Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012). Dalam skripsi ini terdiri dari lima 
bab, yaitu Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian 
dan Penutup dengan uraian sebagai berikut. 
Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini menguraikan tentang 
landasan teori dan konsep penelitian, penelitian yang relevan, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis penelitian yang diuji. 
Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini terdiri dari rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan analisis data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan 
deskripsi data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V merupakan penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran 





2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Task-Technology Fit 
Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan bahwa Task-Technology 
Fit (TTF) merupakan salah satu model yang dikenal dalam penggunaan sistem 
informasi digunakan untuk mempelajari hubungan antara sebuah sistem, 
kebutuhan tugas dan kebutuhan pengguna. Model ini didasarkan pada gagasan 
bahwa ketika karakteristik tugas pengguna dan karakteristik sistem informasi 
terintegrasi dengan baik, maka penggunaan sistem dan kinerja pengguna akan 
meningkat. 
Model penelitian yang digunakan Goodhue dan Thompson (1995) 
menggunakan suatu model komprehensif dari dua hal yang komplementer, yaitu 
sikap pengguna sebagai prediktor utilisasi dan kesesuaian tugas-teknologi 
sebagai prediktor kinerja. Model TTF memiliki empat konstruk utama, yaitu 
karakteristik tugas (task characteristics), karakteristik teknologi (technology 
characteristics), yang bersama-sama akan memengaruhi konstruk kesesuaian 
tugas-teknologi (task-technology fit), yang kemudian akan memengaruhi hasil 
variabel kinerja ataupun utilisasi. 
Dampak kesesuaian tugas-teknologi pada utilisasi diperlihatkan melalui 
hubungan antara kesesuaian tugas-teknologi dan kepercayaan mengenai 
konsekuensi penggunaan sistem. Hal ini dikarenakan kesesuaian tugas-teknologi 
menjadi determinan utama dari sistem dipercaya lebih berguna, lebih penting, 






Dampak kinerja berkaitan dengan pencapaian tugas oleh individu. 
Kinerja yang lebih baik mengartikan gabungan antara peningkatan efisiensi, 
efektivitas, dan/atau kualitas yang lebih tinggi. Kesesuaian tugas yang tinggi 
bukan hanya meningkatkan utilisasi, tetapi juga meningkatkan kinerja sistem 
tanpa memperhatikan alasan utilisasi/pemanfaatan sistem tersebut. Dalam 
berbagai tingkatan utilisasi, sistem dengan kesesuaian tugas-teknologi yang lebih 
tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik, karena lebih memenuhi 






Sumber: Goodhue dan Thompson, 1995 
Gambar 2.1 Task-Technology Fit  
Umpan balik (feedback) merupakan aspek penting dari model ini. Ketika 
teknologi telah dimanfaatkan/diutilisasi dan pengaruh kinerja telah dialami, pasti 
akan menimbulkan umpan balik. Pertama, pengalaman aktual utilisasi teknologi 
akan mengarahkan pengguna untuk menyimpulkan teknologi memiliki pengaruh 
yang lebih baik (atau lebih buruk) pada kinerja daripada yang diharapkan, akan 
merubah konsekuensi yang pengguna harapkan dari utilisasi dan memengaruhi 
ulitisasi di masa yang akan datang. Pengguna juga akan mengetahui dari 
pengalaman cara yang lebih baik dalam utilisasi teknologi, kemudian akan 






















2.1.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 
DeLone dan McLean (1992) mengembangkan sebuah model untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor kesuksesan sistem informasi. DeLone dan McLean 
mengidentifikasi enam dimensi utama dari kesuksesan sistem informasi yang 
terdiri dari: kualitas informasi (information quality), kualitas sistem (system 
quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dampak 
individual (individual impact), dan dampak organisasional (organizational impact). 
Konsep model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean 
berdasarkan pada penelitian komunikasi yang dilakukan Shannon dan Weaver 
dan teori pengaruh informasi Mason, serta studi-studi penelitian empirik 
Management Information Systems (MIS) dari tahun 1981-1987 (DeLone dan 
McLean, 2003). 
Shannon dan Weaver (1964) mendefinisikan tingkatan teknikal 
komunikasi sebagai keakuratan dan efisiensi sistem komunikasi memproduksi 
informasi. Tingkatan semantik merupakan kesuksesan informasi menyampaikan 
makna yang dimaksudkan. Tingkat efektivitas merupakan efek informasi 
terhadap penerima. Dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan 
Mclean, “kualitas sistem” mengukur kesuksesan pada tingkatan teknikal, “kualitas 
informasi” mengukur kesuksesan tingkatan semantik, dan “penggunaan, 
kepuasan pengguna, dampak individual”, dan “dampak organisasional” 
mengukur kesuksesan tingkatan efektivitas. Berikut ini adalah gambar dari model 







Sumber: DeLone dan McLean, 1992 
Gambar 2.2 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 
Dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean kualitas 
sistem dan kualitas informasi digambarkan sebagai faktor yang memengaruhi 
penggunaan sistem informasi dan kepuasan pengguna, yang memiliki pengaruh 
langsung terhadap dampak individual (Rai et al., 2002). DeLone dan McLean 
(2003) merangkum hasil-hasil penelitian yang menguji hubungan antardimensi 
dalam model kesuksesan sistem informasi sebagai berikut. 
1. Penggunaan Sistem–Dampak Individual 
Hasil temuan asosiasi antara penggunaan sistem dan dampak individual 
menunjukkan hubungan yang signifikan. Penggunaan sistem biasanya 
diukur dengan frekuensi penggunaan, waktu penggunaan, jumlah akses, 
pola penggunaan, dan ketergantungan. Dampak individual diukur dengan 
kinerja dalam pekerjaan dan kinerja dalam pengambilan keputusan. 
2. Kualitas Sistem–Dampak Individual 
Penelitian yang menguji hubungan asosiasi secara langsung antara kualitas 
sistem dan dampak individual menemukan hasil yang signifikan secara 
statistik. Kualitas sistem diukur dengan kemudahan penggunaan, 
fungsionalitas, reliabilitas, fleksibilitas, kualitas data, portabilitas, integrasi, 







3. Kualitas Informasi–Dampak Individual 
Hasil penelitian mengenai hubungan antara kualitas informasi dan dampak 
individual menyatakan adanya asosiasi yang signifikan. Kualitas informasi 
diukur dengan keakuratan, ketepatan waktu, kelengkapan, relevansi, dan 
konsistensi. Dampak individual diukur dengan kinerja pengambilan 
keputusan, efektivitas penggunaan, dan kualitas kerja. 
4. Hubungan-Hubungan Lainnya. 
Semua hubungan atau asosiasi dalam model kesuksesan sistem informasi 
telah divalidasi secara empiris, kecuali hubungan antara penggunaan sistem 
dan dampak organisasional. Survei manajer-manajer di Belanda 
menyatakan hubungan antara penggunaan sistem dan pendapatan 
organisasional, serta profitabilitas tidak signifikan secara statistik. 
2.2 Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
Monk dan Wagner (2013:1) mendefinisikan “Enterprise Resource Planning 
(ERP) system are core software program used by companies to integrate and coordinate 
information in every area of the business”. Sedangkan menurut Leon (2013), “ERP is 
a set of tools and processes that integrates departements and functions across a 
company into one computer system”. 
Mastan et al. (2013) juga menyatakan bahwa Enterprice Resource 
Planning adalah suatu cross-functional atau sistem informasi yang diperuntukkan 
bagi perusahaan manufaktur maupun jasa untuk mengintegrasikan dan 
mengotomasikan proses bisnis yang berkaitan dengan penjualan, pemasaran, 







Rashid et al. (2002) menyatakan bahwa evolusi sistem ERP mengikuti 
perkembangan spektakuler hardware komputer dan software sistem. Sistem ERP 
berkembang dari Manufacturing Resource Planning (MRP II) yang merupakan 
evolusi dari Material Requirement Planning (MRP). Rashid et al. (2002) 
menyimpulkan tahap-tahap perkembangan sistem ERP adalah sebagai berikut. 
1. Tahap 1–Material Requirement Planning (MRP) 
Banyak perusahaan yang mendesain, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan sistem komputasi yang tersentralisasi, seperti 
otomatisasi sistem kontrol persediaan. Sistem ini disebut dengan Material 
Requirement Planning (MRP). 
2. Tahap 2–Closed-Loop MRP 
MRP pada tahun 1960an dapat memberikan penilaian yang benar 
mengenai waktu dan jumlah kebutuhan bahan baku perusahaan melalui 
sistem komputer, namun terdapat beberapa defisiensi. MRP pada tahun 
1960an kekurangan fungsi dalam menilai secara tepat waktu yang dapat 
menyebabkan efek kerugian pada produksi dan operasi perusahaan. 
Untuk menyelesaikan masalah ini, dalam sistem Closed-Loop MRP, 
perencanaan, produksi, dan aktivitas pembelian tergabung dalam 
permintaan produksi, sehingga terbentuk sistem. 
3. Tahap 3–Manufacturing Resource Planning (MRP II) 
MRP II diperkenalkan sebagai sistem yang mengoptimalkan proses-proses 
manufaktur dengan mensinkronisasi material-material dengan kebutuhan 
produksi.  
4. Tahap 4–Enterprise Resource Planning (ERP) 
Dunia industri mengembangkan MRP II menjadi sebuah sistem dengan 
jangkauan yang lebih luas yang dikenal dengan sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP).  
5. Tahap 5–Extended ERP atau ERP II 
Extended ERP merupakan hasil perluasan dari fungsi-fungsi yang ada 
pada sistem ERP yang mencakup fungsi-fungsi yang dapat menjembatani 
komunikasi dengan supplier dan pelanggan Extended ERP ini tidak hanya 
berfokus pada pelanggan, proses produksi, transaksi real time, 
manajemen aset perusahaan, bahkan berfokus pada usaha optimasi 
seluruh jaringan bisnis termasuk integrasi dengan supplier. 
Monk dan Wagner (2013:36) menyatakan bahwa keuntungan yang 
ditawarkan oleh sistem ERP adalah sebagai berikut. 
a. ERP memberikan integrasi global. Batasan dari nilai tukar mata uang, 
bahasa, dan budaya dapat dijembatani secara otomatis, sehingga data 
dapat diintegrasikan melintasi batas internasional. 
b. ERP mengintegrasikan orang-orang dan data tanpa harus memperbarui dan 






c. ERP membolehkan manajemen untuk mengelola operasi secara aktual, 
tidak hanya mengontrol mereka.  
Ucakturk dan Villard (2013) menyatakan bahwa peningkatan dalam 
persaingan global membutuhkan rantai suplai perusahaan yang efisien dan 
efektif, serta peningkatan kinerja perusahaan. Cara untuk mencapai tujuan ini 
adalah dengan kesuksesan dalam menerapkan sistem ERP. Wibisono (2005) 
menyatakan bahwa beberapa alternatif cara dalam menerapkan sistem ERP 
dalam perusahaan adalah sebagai berikut. 
1. Melakukan instalasi aplikasi ERP secara langsung dan menyeluruh. 
Perusahaan mengganti sistem lama dengan sistem ERP. Cara ini tentu 
juga mengandung risiko, seperti kesiapan perusahaan dengan sistem yang 
baru. Apakah sumber daya yang ada di dalamnya sudah siap untuk 
mengoperasionalkan sistem ERP atau belum. Sering kali proses 
implementasi akan berjalan lambat karena proses tidak dilakukan secara 
bertahap per bagian dahulu. 
2. Melakukan strategi franchise, cara ini dilakukan dengan cara 
mengimplementasi beberapa sistem ERP yang berbeda pada setiap unit 
bisnis pada perusahaan. Semua sistem ini juga saling terhubung dengan 
modul-modul yang umum seperti modul keuangan. Implementasi biasanya 
fokus pada satu unit dahulu yang dijadikan pilot project. Ini mengurangi 
risiko kegagalan sambal menguji sistem ERP di unit itu apakah bisa 
berjalan dengan baik. Apabila hasilnya ternyata memuaskan, maka sistem 
ERP dapat diimplementasikan ke unit yang lain secara bertahap 
berdasarkan referensi pilot project. 
2.3 Kinerja Individu  
Kinerja (performance) didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan 
seseorang di dalam melaksanakan pekerjaannya (Sunarta, 2005). Kinerja 
individu merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai 
dalam suatu organisasi dengan menggunakan teknologi sistem informasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi (Muhammad, 2015). Kinerja individu merupakan 
suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan pada pihak yang 
berkepentingan untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan suatu organisasi 






Perkembangan yang semakin pesat dari penggunaan teknologi 
membuat akademisi dan praktisi mengakui bahwa kesuksesan teknologi 
informasi dapat diukur dengan melihat dampak teknologi terhadap pekerjaan 
individu. Perusahaan yang menghabiskan banyak biaya untuk teknologi informasi 
selalu mengkhawatirkan bagaimana investasi teknologi informasi memengaruhi 
kinerja perusahaan dan individu. Dampak teknologi informasi terhadap pekerjaan 
pada tingkatan individu merupakan konsekuensi langsung dari penggunaan 
sistem, yang merupakan faktor utama yang menentukan dampak organisasi 
(Rajan dan Baral, 2015).  
Penelitian Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan bahwa 
pencapaian kinerja individu berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-
tugas individu dengan dukungan teknologi informasi yang ada. Dalam penelitian 
Goodhue dan Thompson (1995), dampak kinerja dalam konteks ini berhubungan 
dengan pencapaian serangkaian tugas oleh individu. Kinerja yang lebih tinggi 
mengimplikasikan peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kualitas yang lebih tinggi 
dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan kepada individu dalam 
organisasi. 
2.4 Sistem ERP pada PT Baruga Asrinusa Development 
PT Baruga Asrinusa Development menerapkan sistem ERP pada tahun 
2014. Sistem ERP yang diterapkan pada PT BAD merupakan AST (Advanced 
Software Technology) Advanced Property+ yang dikembangkan oleh PT AST 
Global Solusindo yang merupakan perusahaan spesialis software untuk 
perusahaan property/real estate.  
AST Advanced Property+ merupakan sistem informasi (back office 






modular dari akuisisi lahan hingga estate management. Penerapan sistem ERP 
pada PT Baruga Asrinusa Development bertujuan untuk mempercepat 
pemrosesan berbagai kegiatan operasional perusahaan, meningkatkan efisiensi 
pekerjaan, mengurangi human error, dan mempercepat pengambilan keputusan 
yang tepat. 
Rencana penerapan sistem ERP pada PT Baruga Asrinusa 
Development terdiri dari empat tahap, yaitu revenue cycle, project cycle, service 
cycle, dan business intelligent. Pada tahap revenue cycle, sistem ERP digunakan 
dalam pemrosesan administrasi penjualan dan KPR, piutang dan penerimaan, 
hutang dan pembayaran, serta transaksi-transaksi keuangan lainnya. Pada tahap 
project cycle, sistem ERP digunakan dalam pemrosesan akuisisi lahan, cost 
control proyek, SPK/subcontractor, logistik, dan order pembelian. Pada tahap 
service cycle, sistem ERP digunakan pada bagian manajemen aset, human 
resource, dan manajemen pengelolah. Pada tahap business intelligent, sistem 
ERP berperan sebagai sistem informasi yang mengvisualkan proses bisnis yang 
menjadi indikator-indikator penting kinerja perusahaan yang diperlukan dalam 
pengambilan keputusan pada tingkatan direksi dan general manager. 
Modul-modul yang terdapat dalam paket software AST Advanced 
Property+ terdiri dari Software Application, Land Acquisition, Project 
Development, Real-Estate/Sales, Tenancy/Strata Property System, Financial 








2.5 Sistem ERP pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk telah mengimplementasikan sistem 
ERP pada tahun 2001. Sistem ERP yang digunakan oleh Telkom adalah SAP 
R/3 Enterprise. SAP merupakan salah satu software ERP yang banyak dipakai 
oleh perusahaan dalam skala besar. SAP memiliki berbagai modul yang 
terintegrasi satu sama lain. Telkom mengimplementasikan lima modul utama 
SAP R/3, yaitu modul FI/CO (Financial dan Controlling), HR (Human Resources), 
MM (Material Management), PS (Project System), dan AM (Asset Management). 
Modul yang terbesar di antara lima modul utama yang diimplementasikan 
tersebut adalah modul FI/CO (Financial dan Controlling) karena tujuan akhir 
penggunaan SAP R/3 adalah menyajikan laporan keuangan. 
Transformasi teknologi informasi pada Telkom disebut dengan Infusion 
(Indonesia Flexible and Unified Business Solution), yaitu suatu program untuk 
mengantarkan transformasi sistem bisnis perusahaan berbasis teknologi 
informasi yang akan menjadi sarana untuk memadukan dan mensinergikan lintas 
divisi/unit dan group di perusahaan TelkomGroup yang bertujuan untuk 
memberikan pelayanan kepada pelanggan.  
 
Program Infusion terdiri dari empat bagian yang akan menjembatani dan 
saling terintegrasi, yaitu TICARES, TeNOSS, TIBS, dan TREMS. TICARES 
(Telkom Integrated Costumer Care System) adalah sistem aplikasi IT untuk 
costumer support. TeNOSS (Telkom National Operation Support System) adalah 
sistem operasi yang dapat membantu pelanggan untuk memonitor keandalan 
produk melalui fasilitas online monitoring bagi pelanggan korporasi, serta jaminan 
kualitas produk dan layanan untuk pelanggan perorangan. TIBS (Telkom 






secara terpusat. TREMS (Telkom Revenue Management System) adalah sistem 
informasi yang merupakan sistem akuntansi yang dirancang untuk keperluan 
spesifik industri telekomunikasi. 
2.6 Sistem ERP pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk memiliki divisi yang khusus 
bertugas dalam mengembangkan sistem informasi perusahaan. Divisi Teknologi 
dan Sistem Informasi (TSI) merupakan divisi yang bertugas dalam 
mengembangkan dan mengelola teknologi sistem informasi di BRI. Divisi ini 
terdiri dari tiga bidang yaitu, Pengembangan Sistem Aplikasi, Implementasi dan 
Support System, dan Operasional, Infrastruktur dan Security. Bidang 
Pengembangan Sistem Aplikasi terdiri dari empat kelompok, yaitu  
pengembangan aplikasi Core Banking, Banking Delivery, Head Office, dan 
Aplikasi Khusus. 
SAP R/3 merupakan salah satu paket software yang digunakan untuk 
keperluan pengelolaan perusahaan. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
menerapkan SAP pada divisi Manajemen Sumber Daya Manuasia (MSDM). SAP 
HR ini dikembangkan oleh divisi TSI bagian pengembangan aplikasi Head Office 
dan pengguna dari MSDM. Modul yang digunakan pada fase pertama penerapan 
SAP HR yaitu, modul Organization Management, Personnel Administration, Time 
Management, dan Payroll and Travel Management. Kemudian, pada fase kedua 
dilanjutkan dengan modul Recruitment, Appraisal, Training Event Management, 
Career and Succesion Planning, dan Compensation and Benefit. Tujuan 
pemisahan dalam dua fase ini dimaksudkan agar pengembangan sistem lebih 
fokus. Fase pertama mengarah pada fungsi SDM yang bersifat administrasi, 






2.7 Penelitian Terdahulu 
Ali dan Younes (2013) melakukan penelitian mengenai dampak dari 
sistem ERP terhadap kinerja pengguna. Penelitian ini mengemukakan beberapa 
faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja pengguna sistem ERP di 
perusahaan-perusahaan Tunisia.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesesuaian tugas-teknologi, 
kualitas informasi, dan kualitas sistem memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pengguna. Hasil penelitian ini juga membuktikan 
bahwa varaibel mediasi yang terdiri dari persepsi kemudahan dan persepsi 
kegunaan memiliki kontribusi positif dalam pengaruh kesesuaian tugas-teknologi, 
kualitas informasi, dan kualitas sistem terhadap kinerja pengguna. 
Abugabah dan Sanzogni (2014) melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja pengguna akhir sistem informasi. Penelitian ini 
dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pengguna 
sistem informasi. Sistem informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sistem ERP. Penelitian ini dilakukan di enam universitas yang ada di Australia 
yang memiliki struktur yang mirip dan menggunakan sistem ERP yang sama, 
yaitu PeopleSoft. Hasil penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara kesesuaian tugas-teknologi, kualitas sistem, dan kualitas 
informasi dengan kinerja pengguna. Pengujian terhadap karakteristik pengguna 
menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis pengguna 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja pengguna, sedangkan 
pengalaman dan tipe penggunaan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan efek mediasi dari persepsi kemudahaan dan 






tugas-teknologi, kualitas sistem, kualitas informasi, dan karakteristik pengguna 
dengan kinerja pengguna.  
Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian-penelitian di atas. 
Penelitian kali ini akan berfokus pada dampak langsung variabel independen 
terhadap variabel dependen tanpa adanya efek dari variabel mediasi. Variabel-
variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kesesuaian tugas-
teknologi, kualitas informasi, kualitas sistem ERP, dan kinerja individu. 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran memberikan arah dan fokus penelitian secara 
efektif yang didasarkan pada hasil kajian teoretik dan studi empirik. Studi teoretik 
dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori relevan yang berkaitan dengan 
penelitian ini, yaitu Task-Technology Fit dan Model Kesuksesan Sistem Informasi 
DeLone dan McLean. Studi teoretik merupakan suatu proses berpikir deduktif 
yang dimulai dari umum ke khusus. Studi empirik merupakan studi yang 
dilakukan dengan cara mendalami hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.  
Berdasarkan studi teoretik dan empirik, penelitian ini menentukan 
variabel penelitian sehingga dapat merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara dari rumusan masalah yang harus diuji dengan 
menggunakan alat uji statistik untuk membuktikan kebenarannya. Pengujian ini 
nantinya akan membuktikan hipotesis penelitian mendukung atau tidak 
























Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
2.9 Hipotesis Penelitian 
2.9.1. Pengaruh Kesesuaian Tugas-Teknologi terhadap Kinerja Pengguna 
Sistem ERP 
Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan bahwa model Task-
Technology Fit didasarkan pada gagasan bahwa ketika karakteristik tugas 
pengguna dan karakteristik sistem informasi terintegrasi dengan baik, maka 
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teknologi merupakan tingkat kemampuan teknologi dalam membantu individu 
dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Secara lebih khusus, kesesuaian tugas-
teknologi merupakan korespondensi antara persyaratan tugas, kemampuan 
individu, dan fungsionalitas teknologi. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ali dan Younes (2013) 
memperlihatkan bukti empiris yang mengindikasikan bahwa kinerja pengguna 
terpengaruhi sebagai hasil dari kesesuaian antara sistem ERP dan kebutuhan 
pengguna. Dalam penelitian tersebut, kesesuaian tugas-teknologi memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja individu pengguna sistem 
ERP. 
Hasil penelitian Abugabah dan Sanzogni (2014) juga membuktikan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesesuaian tugas-teknologi dan 
kinerja pengguna sistem ERP. Berdasarkan tinjauan empiris di atas, hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H1 
 
= Kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja individu pengguna sistem ERP. 
 
2.9.2. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kinerja Pengguna Sistem 
ERP 
Rai et al. (2002) menyatakan bahwa dalam model kesuksesan sistem 
informasi DeLone dan McLean, kualitas informasi digambarkan sebagai salah 
satu faktor yang memengaruhi penggunaan sistem informasi dan kepuasan 
pengguna, yang memiliki pengaruh langsung terhadap dampak individual.  
DeLone dan McLean (2003) merangkum hasil-hasil pengujian 
antardimensi yang ada dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan 
McLean dan hasilnya membuktikan bahwa terdapat asosiasi yang signifikan 






Para peneliti menyatakan bahwa kualitas informasi dapat meningkatkan 
kinerja, tersedianya sistem yang memfasilitasi proses-proses utama akan 
memberikan hasil yang lebih akurat, komprehensif, tersedia tepat waktu, dan 
informasi yang relevan (Abugabah dan Sanzogni, 2014).  
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ali dan Younes (2013) 
membuktikan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan sistem ERP secara 
langsung maupun tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pengguna sistem ERP.  Hasil penelitian Abugabah dan Sanzogni (2014) 
juga membuktikan adanya hubungan positif antara kualitas informasi dan kinerja 
individu pengguna sistem ERP. Berdasarkan tinjauan empiris di atas, hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H2 
 
= Kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
individu pengguna sistem ERP. 
 
2.9.3. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kinerja Pengguna Sistem ERP 
Rai et al. (2002) menyatakan bahwa dalam model kesuksesan sistem 
informasi DeLone dan McLean, kualitas sistem digambarkan sebagai salah satu 
faktor yang memengaruhi penggunaan sistem informasi dan kepuasan 
pengguna, yang memiliki pengaruh langsung terhadap dampak individual.  
DeLone dan McLean (2003) merangkum hasil penelitian yang menguji 
hubungan antardimensi yang ada dalam model kesuksesan sistem informasi dan 
membuktikan bahwa asosiasi antara kualitas sistem dan dampak individual 
sangat signifikan. Asosiasi antara kualitas sistem dan dampak individual 







Penelitian Ali dan Younes (2013) menunjukkan bahwa kualitas sistem 
ERP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengguna sistem ERP. 
Sejalan dengan penelitian Ali dan Younes (2013), hasil penelitian Abugabah dan 
Sanzogni (2014) juga menyatakan adanya hubungan positif antara kualitas 
sistem dengan kinerja pengguna sistem ERP. Berdasarkan tinjauan empiris di 
atas, hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H3 
 
= Kualitas sistem berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 






























3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesis. Sularso 
(2003) menyimpulkan “penelitian pengujian hipotesis adalah penelitian yang 
menjelaskan macam hubungan tertentu atau menetapkan perbedaan antar 
kelompok atau independensi dari dua atau lebih faktor dalam subjek atau objek 
yang diteliti”. Jenis penelitian ini adalah peneitian korelasional (correlational 
study). Penelitian korelasional dimaksudkan untuk mengungkapkan 
permasalahan berupa hubungan antarvariabel. Penelitian korelasional biasanya 
berupa field study, yaitu penelitian yang dilakukan dalam lingkungan 
sesungguhnya (Sularso, 2003).  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kesesuaian tugas-
teknologi, kualitas informasi, dan kualitas sistem ERP terhadap kinerja pengguna 
sistem ERP. Unit analisis adalah data yang berasal dari setiap individual pekerja. 
Horison waktu penelitian yang digunakan adalah studi satu tahap (one shot 
study) yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan sekaligus. Pengumpulan data 
dilakukan sekaligus melalui metode survei.  
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di beberapa perusahaan yang telah 
mengimplementasikan sistem ERP yang berada di Kota Makassar. Perusahaan-
perusahaan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. PT Baruga Asrinusa Development yang beralamat di Jl. Dr. Sam Ratulangi 






2. PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar yang beralamat di Jl. 
Balaikota No. 2, Makassar. 
3. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Kantor Cabang Makassar) yang 
beralamat di Jl. Jend. Ahmad Yani No. 8, Makassar. 
Waktu penelitian dilaksanakan selama satu semester (enam bulan). 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kelompok keseluruhan orang, peristiwa, atau sesuatu 
yang ingin diselidiki oleh peneliti (Sularso, 2003). Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah karyawan pada perusahaan yang telah menerapkan 
sistem ERP di Kota Makassar. Sampel adalah beberapa anggota atau bagian 
yang dipilih dari populasi. Dengan mempelajari sampel peneliti berharap dapat 
mengambil kesimpulan yang akan digeneralisasikan ke seluruh populasi 
(Sularso, 2003). Penelitian ini menggunakan purposive sampling yang artinya 
sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang dipilih. Kriteria yang digunakan 
ialah sebagai berikut. 
1. Karyawan yang menggunakan sistem ERP minimal satu tahun. 
2. Karyawan yang mengembalikan kuesioner. 
Kuesioner didistribusikan pada masing-masing perusahaan yang 
dijadikan tempat penelitian. Jumlah kuesioner yang didistribusikan pada masing-
masing perusahaan sesuai dengan jumlah pengguna sistem ERP berdasarkan 
hasil wawancara lisan dengan pihak perusahaan. Jumlah pengguna sistem ERP 
di PT Baruga Asrinusa Development adalah 32 karyawan. Pengguna aktif sistem 
ERP di PT Baruga Asrinusa Development tersebar dalam empat bagian, yaitu: 
1. Keuangan, pengguna aktif 10 karyawan. 






3. Human Resource, pengguna aktif 3 karyawan. 
4. Legal, pengguna aktif 6 karyawan 
Jumlah pengguna aktif sistem ERP di PT Telkom Divre VII adalah 31 karyawan. 
Pengguna aktif sistem ERP di PT Telkom Divre VII tersebar dalam empat divisi, 
yaitu: 
1. Business Services, pengguna aktif 14 karyawan. 
2. Government Enterprise Services, pengguna aktif 8 karyawan. 
3. Logistic and General Services, pengguna aktif 4 karyawan. 
4. Finance, pengguna aktif 5 karyawan. 
Jumlah pengguna aktif sistem ERP di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
adalah 53 karyawan. Pengguna aktif sistem ERP di PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk tersebar dalam tiga divisi, yaitu: 
1. Marketing, pengguna aktif 23 karyawan. 
2. Operational, pengguna aktif 26 karyawan. 
3. Bisnis Mikro, pengguna aktif 4 karyawan.  
Kuesioner yang telah diisi secara lengkap dan benar oleh responden 
dikembalikan dan menjadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data 
subjek merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara 
individual atau secara kelompok. 
Data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh 
melalui pengumpulan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari 
sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 






diperoleh kembali dari karyawan pengguna sistem ERP di PT Baruga Asrinusa 
Development, PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII, dan PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian survei, yaitu penelitian lapangan yang dilakukan terhadap anggota 
sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner diantar 
langsung kepada responden di PT Baruga Asrinusa Development, PT 
Telekomunikasi Indonesia Divre VII, dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Kuesioner yang telah diisi dan kembali menjadi sampel dalam penelitian ini. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah kesesuaian tugas-teknologi (X1), kualitas informasi (X2), dan kualitas 
sistem (X3). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja individu (Y). 
Variabel-variabel tersebut akan dipaparkan sebagai berikut. 
1. Kesesuiaan tugas-teknologi 
Kesesuaian tugas-teknologi merupakan persepsi pengguna bahwa 
menggunakan sistem ERP akan membantu dalam penyelesaian tugas-
tugasnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan lima indikator yang telah 
digunakan dalam penelitian Abugabah dan Sanzogni (2014), yaitu 
kemudahan pencarian informasi (locatability), kesesuaian informasi 
(compatibility), pemahaman informasi (meaning), kecukupan  informasi 






indikator tersebut diukur dengan pertanyaan menggunakan angka skala 
Likert 5 poin dari kategori sangat tidak setuju sampai kategori sangat setuju. 
2. Kualitas Informasi 
Kualitas informasi mengukur kualitas output dari sistem informasi, yaitu 
kualitas output yang dihasilkan oleh sistem ERP. Variabel ini akan diukur 
dengan menggunakan lima indikator yang telah digunakan dalam penelitian 
Abugabah dan Sanzogni (2014), yaitu keakuratan (accuracy), relevansi 
(relevancy), ketepatan waktu (timeliness), kelengkapan (completeness), dan 
aksesbilitas (accessibility). Indikator-indikator tersebut diukur dengan 
pertanyaan menggunakan angka skala Likert 5 poin dari kategori sangat 
tidak setuju sampai kategori sangat setuju. 
3. Kualitas Sistem 
Kualitas sistem merupakan kualitas software sistem ERP yang 
digunakan dalam merencanakan dan melaksanakan pekerjaan. Variabel ini 
akan diukur dengan menggunakan empat indikator yang telah digunakan 
dalam penelitian Abugabah dan Sanzogni (2014), yaitu reliabilitas/keandalan 
(reliability), ketepatan (correctness), waktu respon (response time), dan 
integrasi (integration). Indikator-indikator tersebut diukur dengan pertanyaan 
menggunakan angka skala Likert 5 poin dari kategori sangat tidak setuju 
sampai kategori sangat setuju. 
4. Kinerja Individu 
Kinerja individu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja 
individu yang menggunakan sistem ERP. Kinerja pengguna mengukur 
sejauh mana dampak sistem ERP dapat meningkatkan kinerja 
penggunanya. Variabel ini akan diukur menggunakan tiga indikator yang 






efektivitas (effectivity), efisiensi (efficiency), dan kreativitas (creativity). 
Indikator-indikator tersebut diukur dengan pertanyaan menggunakan angka 
skala Likert 5 poin dari kategori sangat tidak setuju sampai kategori sangat 
setuju. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari empat bagian, yaitu kesesuaian tugas-
teknologi menurut pengguna sistem, kualitas informasi yang dihasilkan sistem 
menurut pengguna, kualitas sistem yang digunakan menurut pengguna, dan 
kinerja individu. Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh pengguna sistem ERP di 
PT Baruga Asrinusa Development, PT Telkom Divre VII Makassar, dan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
kuesioner yang diadopsi dari kuesioner penelitian Abugabah dan Sanzogni 
(2014) dengan beberapa penyesuaian sesuai kebutuhan penelitian. Kuesioner 
tersebut akan mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang telah 
ditentukan dalam bentuk skala likert poin 5, mulai dari sangat setuju yang akan 
diberi poin 5, setuju yang akan diberi poin 4, netral yang akan diberi poin 3, tidak 
setuju yang akan diberi poin 2, dan sangat tidak setuju yang akan diberi poin 1, 
yang akan menghasilkan hasil akhir yang akurat dan tepat. 
3.8 Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). 
PLS adalah salah satu metode statistika Structural Equation Modeling (SEM) 






terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian sangat 
kecil, adanya data yang hilang (missing value), dan multikolinearitas (Jogiyanto 
dan Abdillah, 2009:11). Analisis data pada PLS dilakukan dengan tiga tahap, 
yaitu pengujian outer model, pengujian inner model, dan pengujian hipotesis 
(Sarwono dan Narimawati, 2015:18). Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
independen dan satu variabel dependen sehingga persamaannya adalah 
sebagai berikut. 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 ......................................................................... (1) 
Keterangan: 
Y = Kinerja Pengguna 
a = Konstanta 
𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 = Koefisien regresi 
X1 = Kesesuaian Tugas-Teknologi 
X2 = Kualitas Informasi 
X3 = Kualitas Sistem 
E = Error 
3.8.1 Pengujian Outer Model 
Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran 
yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisis 
outer model dapat dilihat dari beberapa indikator berikut. 
1. Uji Validitas 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016). Terdapat dua cara pengujian validitas, yaitu validitas 






validitas yang terjadi jika seperangkat indikator mewakili satu variabel laten 
dan yang mendasari variabel laten tersebut. Validitas ini berhubungan 
dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya 
berkorelasi tinggi. Validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang 
mempunyai makna bahwa dua konsep berbeda secara konseptual harus 
menunjukkan keterbedaan yang memadai. 
Uji validitas konvergen dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat 
nilai outer loading masing-masing indikator konstruk dengan syarat nilai 
outer loading > 0,7 dan melihat nilai average variance extracted (AVE) 
dengan syarat nilai AVE > 0,5 untuk masing-masing konstruk (Latan dan 
Ghozali, 2012). Uji validitas diskriminan dilakukan dengan dua metode, yaitu: 
a. Cross loadings, yaitu nilai loading masing-masing indikator pada 
konstruk yang sama harus lebih besar daripada nilai loading indikator 
tersebut dengan konstruk lain (Latan dan Ghozali, 2012). 
b. Metode Fornell–Larcker, yaitu metode dengan cara melihat nilai akar 
AVE suatu konstruk harus lebih besar daripada nilai korelasi konstruk 
tersebut dengan konstruk yang lain (Fornell dan Larcker, 1981).  
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek 
dan data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Pengujian reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu 
cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur 






nilainya > 0,6. Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas 
suatu konstruk dan metode ini diyakini lebih baik dalam melakukan 
pengestimasian konsistensi internal suatu konstruk dan dikatakan reliabel 
apabila nilainya > 0,7.  
3.8.2 Pengujian Inner Model 
Pengujian inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model yang 
dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner model dapat dilihat dari nilai R2 dan 
Q2. Evaluasi inner model dapat dilakukan dengan melihat nilai R2 untuk setiap 
variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. 
Perubahan nilai R2 digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten 
eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen. Nilai R2 sebesar 0,67; 0,33; 
dan 0,19 untuk variabel endogen dalam model struktural dikategorikan sebagai 
substansial, moderat, dan lemah. Nilai R2 sebesar > 0,7 dikategorikan sebagai 
kuat (Sarwono dan Narimawati, 2015: 23). Hasil dari PLS R2 mempresentasikan 
jumlah varians dari konstruk yang dijelaskan oleh model. 
Evaluasi model berikutnya dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 
untuk mengetahui pengaruh antarvariabel melalui prosedur bootstrapping. 
Pendekatan bootstrap menggunakan seluruh sampel asli untuk melakukan 
resampling. Hair et al. (2011) dan Henseler et al. (2009) memberikan 
rekomendasi untuk jumlah sampel dari bootstrap sebesar 5.000 dengan catatan 
jumlah tersebut harus lebih besar dari original sample, namun beberapa literatur 
Chin et al. (2003) menyarankan jumlah sampel bootstrap sebesar 200 sampai 







3.8.3 Pengujian Hipotesis 
Ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat diukur menggunakan 
perbandingan nilai t-table dan t-statistic. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis 
adalah jika t-statistic lebih tinggi dibandingkan nilai t-table, maka hipotesis 
terdukung atau diterima. Analisis PLS (Partial Least Square) yang digunakan 








Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kesesuaian tugas-
teknologi, kualitas informasi, dan kualitas sistem terhadap kinerja pengguna 
sistem ERP pada beberapa perusahaan yang beroperasi di Kota Makassar. 
Beberapa perusahaan yang dimaksud adalah PT Baruga Asrinusa Development, 
PT Telkom Divre VII Makassar, dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kesesuaian tugas-teknologi (task-technology fit) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja individu pengguna sistem ERP. Hal ini sesuai 
dengan model kesesuaian tugas-teknologi (task-technology fit) oleh 
Goodhue dan Thompson (1995), serta mendukung hasil studi empirik 
yang telah dilakukan oleh Ali dan Younes (2013), Abugabah dan 
Sanzogni (2014), serta Lindawati dan Salamah (2012) yang juga 
menyatakan adanya hubungan positif antara kesesuaian tugas-teknologi 
dan kinerja pengguna sistem informasi. 
2. Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
individu pengguna sistem ERP. Hal ini sesuai dengan model kesuksesan 
sistem informasi yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean (1992), 
serta mendukung hasil studi empirik yang telah dilakukan oleh Ali dan 
Younes (2013), Abugabah dan Sanzogni (2014), serta Widodo et al. 
(2013) yang juga menyatakan adanya hubungan positif antara kualitas 






3. Kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
individu pengguna sistem ERP. Hal ini sesuai dengan Model Kesuksesan 
Sistem Informasi yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean (1992), 
serta mendukung hasil studi empirik yang telah dilakukan oleh Ali dan 
Younes (2013), Abugabah dan Sanzogni (2014), dan Widodo et al. (2013) 
yang juga menyatakan adanya hubungan positif antara kualitas sistem 
dan kinerja pengguna sistem informasi.  
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Penelitian di masa yang akan datang dapat menambahkan beberapa 
variabel, misalnya variabel persepsi kegunaan dan variabel persepsi 
kemudahan untuk melihat pengaruhnya terhadap kinerja pengguna 
sistem ERP atau sistem informasi lainnya. 
2. Saran bagi instansi pengguna sistem ERP, terutama PT Baruga 
Asrinusa Development, PT Telkom Divre VII Makassar, dan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, untuk lebih memperhatikan ketiga 
faktor yang memengaruhi kinerja pengguna sistem ERP (kesesuaian 
tugas-teknologi, kualitas informasi, dan kualitas sistem), sehingga dapat 








5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dapat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yang ditemukan. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah persepsi jawaban melalui kuesioner yang diberikan, 
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dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Buku 
1. Ali, B. J. dan 
Younes, B. 2013. 
The Impact of ERP 










dampak sistem ERP 
pada kinerja 
pengguna. 
Teori yang digunakan 
adalah Model Task-
Technology Fit (TTF), 
Model Kesuksesan DeLone 
dan Mclean, dan TAM. 
Dalam penelitian ini 
terdapat tiga hipotesis 
sebagai berikut. 
1. TTF berpengaruh 
terhadap kinerja 
pengguna ERP secara 
langsung dan tidak 
langsung melalui 
persepsi kemudahan 
dan persepsi kegunaan. 
2. Kualitas informasi ERP 
berpengaruh terhadap 
kinerja pengguna 
secara langsung dan 





2. Kualitas sistem 
ERP 
3. Kualitas informasi 
ERP 
Variabel dependen, 
yaitu kinerja pengguna 
ERP. 









Hasil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 




positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
pengguna secara 





2. Hipotesis kedua 
diterima. Kualitas 
informasi sistem ERP 
memiliki pengaruh 






tidak langsung melalui 
persepsi kemudahan 
dan persepsi kegunaan. 
3. Kualitas sistem ERP 
berpengaruh terhadap 
kinerja pengguna 
secara langsung dan 
tidak langsung melalui 
persepsi kemudahan 
dan persepsi kegunaan. 
Analysis, model 









3. Hipotesis ketiga 
diterima. Kualitas 
sistem ERP memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja pengguna 
secara langsung dan 




2. Abugabah, A. dan 

















Teori yang digunakan 
adalah Model Task-
Technology Fit (TTF), 
Model Kesuksesan DeLone 
dan Mclean, dan TAM. 
Dalam penelitian ini 
terdapat lima hipotesis 
sebagai berikut. 






2. Kualitas sistem 




Hasil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
























4. Karakteristik pengguna 
(UC) berhubungan 
positif dengan kinerja 
pengguna. 




pengguna, dan akan 
memediasi hubungan 
antara faktor (TTF, SQ, 






yaitu kinerja pengguna 
ERP. 







hipotesis dan Sobel 
test. 
 
2. Hipotesis kedua 
diterima. Kualitas 
sistem memiliki 
hubungan positif dan 
signifikan dengan 
kinerja pengguna. 
3. Hipotesis ketiga 
diterima. Kualitas 
informasi memiliki 
hubungan positif dan 
signifikan dengan 
kinerja pengguna. 







pengalaman dan jenis 
penggunaan tidak 
signifikan. 
5. Hipotesis kelima 
diterima. Terdapat efek 
mediasi yang signifikan 
dari faktor TAM pada 










studi dan kinerja 
pengguna. 
3. Lindawati dan 



















Teori yang digunakan 
adalah Model TTF dan 
Self-Efficacy Theory. 
Hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Kesesuaian tugas-
teknologi mempunyai 




2. Persepsi kemanfaatan 
mempunyai hubungan 





negatif dan berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja individual. 















yaitu kinerja individual 
 
Teknik analisis yang 
digunakan adalah uji 
hipotesis. 
Hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. H1 dan H2 diterima. 
Kesesuaian tugas-




2. H3 dan H4 ditolak. 
























negatif dan berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja individual. 






4. Widodo, T. W., 
Handayani, S. R., 













UKM bidang usaha 
Warnet di Kota 
Malang. 
Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
Sistem Informasi 
Keperilakukan, Model 
Kesuksesan DeLone dan 
McLean. 
Hiptesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 





dalam penelitian ini 
adalah sebagai 
berikut. 
1. Kualitas sistem 




5. Kinerja individu 
6. Kinerja organisasi 
Hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Pengujian H1, H5, H8, 
dan H9 menunjukkan 
adanya hubungan 
positif yamg signifikan. 
2. Pengujian H2, H3, H6, 
dan H7 menunjukkan 
ada hubugan positif 
tapi tidak signifikan. 










3. Kualitas sistem 
berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan. 
4. Kualitas informasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan. 








7. Penggunaan sistem 
berpengaruh terhadap 
kinerja individu. 









Teknik analisis yang 
digunakan adalah uji 
hipotesis. 











 Kesesuaian Tugas-Teknologi (Diadopsi dari Abugabah dan Sanzogni, 
2014) 
1. Anda mudah untuk menemukan data/informasi dalam aplikasi ERP yang 
Anda gunakan. 
2. Aplikasi ERP yang digunakan cocok dengan tugas-tugas Anda. 
3.  Aplikasi ERP yang digunakan sesuai dengan aspek-aspek kerja Anda. 
4. Informasi yang didapatkan dari aplikasi ERP mudah dipahami. 
5.  Informasi dalam aplikasi ERP memiliki makna yang jelas. 
6. Aplikasi ERP yang digunakan memenuhi kebutuhan pekerjaan Anda. 
7. Aplikasi ERP yang digunakan cukup untuk menangani pekerjaan Anda. 
8. Anda mendapatkan pelatihan yang cukup tentang penggunaan sistem 
ERP. 
9. Karyawan bagian teknologi informasi yang memberikan pelatihan/bantuan 
memahami pekerjaan Anda. 
10. Anda mudah mendapatkan dukungan atau saran dari karyawan bagian 
teknologi informasi ketika menggunakan sistem ERP. 
  
 Kualitas Informasi (Diadopsi dari Abugabah dan Sanzogni, 2014) 
11. Sistem ERP menyediakan informasi yang akurat. 
12. Sistem ERP menyediakan informasi yang relevan. 
13. Sistem ERP tepat waktu dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan. 
14. Informasi yang ada di dalam sistem ERP diperbarui (updated) secara 
teratur. 
15. Anda dapat menemukan informasi lengkap yang dibutuhkan dalam sistem 
ERP. 
16. Informasi dalam sistem ERP cukup untuk mengerjakan tugas-tugas Anda. 
17. Anda mudah mengakses informasi dalam sistem ERP. 
18. Anda mudah memperbaiki/mengoreksi informasi dalam sistem ERP. 
19. Kemudahan memperoleh informasi dalam sistem ERP menghemat waktu 
kerja Anda. 
  
 Kualitas Sistem (Diadopsi dari Abugabah dan Sanzogni, 2014) 
20. Sistem ERP perusahaan Anda dapat diandalkan. 
21. Sistem ERP menyediakan informasi yang konsisten. 
22. Lebih mudah memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan Anda dengan 
sistem ERP. 
23. Sistem ERP mengurangi kesalahan dalam pekerjaan Anda. 
24. Sistem ERP merespon data yang Anda masukkan dengan cepat. 
25. Sistem ERP merespon dengan cepat untuk menjawab kebutuhan Anda. 
26. Sistem ERP perusahaan Anda terintegrasi dengan sistem-sistem lainnya. 
27. Sistem ERP mengkombinasikan data dari berbagai area/fungsi bisnis 
perusahaan dengan efektif. 








 Kinerja Pengguna (Diadopsi dari Abugabah dan Sanzogni, 2014) 
29. Sistem ERP membantu dalam menyelesaikan masalah pekerjaan Anda. 
30. Sistem ERP meningkatkan efektivitas Anda dalam bekerja. 
31. Sistem ERP memungkinkan Anda mengerjakan lebih banyak pekerjaan 
daripada sebelumnya. 
32. Sistem ERP mempunyai dampak positif terhadap produktivitas Anda. 
33. Sistem ERP mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 
34. Secara keseluruhan, sistem ERP meningkatkan efisiensi Anda dalam 
bekerja. 
35. Sistem ERP meningkatkan kualitas kinerja Anda. 
36. Sistem ERP membantu Anda menciptakan ide baru dalam pekerjaan. 
37. Sistem ERP meningkatkan kreativitas Anda. 

























TINGKAT PENGEMBALIAN KUESIONER 
Tingkat pengembalian kuesioner dari PT Baruga Asrinusa Development, PT 
Telkom Divre VII Makassar, dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
disajikan dalam tabel berikut ini.  
Keterangan BAD Telkom BRI Total 
Jumlah kuesioner yang dibagikan 32 31 53 116 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 1 3 7 11 
     
Jumlah kuesioner yang kembali 31 28 46 105 
Jumlah kuesioner yang tidak lengkap - 2 3 5 
Jumlah responden yang menggunakan 
ERP di bawah 1 tahun 2 - 5 7 
     
Jumlah kuesioner yang dapat 
digunakan 29 26 38 93 
N Sampel 29 26 38 93 

































i10X1 0,739    
i10Y    0,707 
i1X1 0,781    
i1X2  0,823   
i1X3   0,776  
i1Y    0,816 
i2X1 0,787    
i2X2  0,831   
i2X3   0,727  
i2Y    0,808 
i3X1 0,801    
i3X2  0,903   
i3X3   0,781  
i3Y    0,708 
i4X1 0,792    
i4X2  0,871   
i4X3   0,834  
i4Y    0,737 
i5X1 0,859    
i5X2  0,832   
i5X3   0,744  
i5Y    0,802 
i6X1 0,805    
i6X2  0,870   
i6X3   0,815  
i6Y    0,903 
i7X1 0,788    
i7X2  0,840   
i7X3   0,761  
i7Y    0,896 
i8X1 0,777    






i8X3   0,800  
i8Y    0,714 
i9X1 0,811    
i9X2  0,735   
i9X3   0,797  







X2 (Kualitas Informasi) 0,7044 
X3 (Kualitas Sistem) 0,6121 












i10X1 0,7391 0,5208 0,4634 0,5233 
i10Y 0,5609 0,4910 0,4679 0,7066 
i1X1 0,7808 0,3786 0,3486 0,5018 
i1X2 0,3371 0,8233 0,3258 0,5196 
i1X3 0,3399 0,4389 0,7760 0,5129 
i1Y 0,4185 0,5258 0,5991 0,8159 
i2X1 0,7867 0,3440 0,3436 0,4674 
i2X2 0,3499 0,8308 0,3254 0,5616 
i2X3 0,2932 0,3818 0,7267 0,5050 
i2Y 0,4612 0,4185 0,6715 0,8081 
i3X1 0,8014 0,3624 0,4358 0,5499 
i3X2 0,4123 0,9028 0,4266 0,6542 
i3X3 0,3702 0,4356 0,7814 0,5973 
i3Y 0,4414 0,5035 0,5134 0,7083 
i4X1 0,7920 0,3077 0,2819 0,4496 
i4X2 0,4853 0,8707 0,5054 0,6267 
i4X3 0,4197 0,3755 0,8338 0,6284 
i4Y 0,5346 0,5884 0,5769 0,7372 
i5X1 0,8586 0,3376 0,4124 0,4963 






i5X3 0,3821 0,2731 0,7437 0,5161 
i5Y 0,6041 0,5601 0,6065 0,8021 
i6X1 0,8046 0,4536 0,4577 0,5979 
i6X2 0,3890 0,8705 0,3665 0,5849 
i6X3 0,4360 0,3940 0,8154 0,5464 
i6Y 0,5627 0,6271 0,5923 0,9031 
i7X1 0,7877 0,3745 0,4277 0,4713 
i7X2 0,4252 0,8404 0,3716 0,5347 
i7X3 0,4546 0,3205 0,7611 0,6466 
i7Y 0,5376 0,5999 0,5809 0,8961 
i8X1 0,7767 0,2895 0,3891 0,4349 
i8X2 0,4334 0,8382 0,5220 0,6500 
i8X3 0,3827 0,3205 0,8003 0,5319 
i8Y 0,4288 0,5788 0,5164 0,7138 
i9X1 0,8111 0,3826 0,4294 0,4796 
i9X2 0,3444 0,7347 0,3704 0,5393 
i9X3 0,4618 0,4088 0,7968 0,5777 
i9Y 0,3996 0,5570 0,5622 0,7567 














0,7944    
X2 (Kualitas 
Informasi) 
0,4775 0,8393   
X3 (Kualitas 
Sistem) 
0,5064 0,4754 0,7823  
Y (Kinerja 
Pengguna) 










Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
 




X2 (Kualitas Informasi) 0,9471 0,9553 
X3 (Kualitas Sistem) 0,9206 0,9341 

























HASIL OLAHAN SMARTPLS (INNER MODEL) 
R-Square 
 R-Square 
X1 (Kesesuaian Tugas-Teknologi)  
X2 (Kualitas Informasi)  
X3 (Kualitas Sistem)  
Y (Kinerja Pengguna) 0,7199 













0,2350 0,2450 0,0826 2,8440 
X2 (Kualitas 
Informasi) 
0,3808 0,3723 0,0798 4,7735 
X3 (Kualitas 
Sistem) 
0,4240 0,4264 0,0832 5,0960 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
